
 
 

 

BERITA 

 

Mendikdasmen Ajak Lulusan Perguruan Tinggi Berkontribusi Atasi Kesenjangan Pendidikan 

 

Yogyakarta, 31 Oktober 2026 – Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah (Mendikdasmen) Abdul Mu’ti 

mengajak para lulusan Universitas Cokroaminoto Yogyakarta (UCY) untuk berkontribusi mengatasi 

kesenjangan mutu pendidikan di Indonesia, khususnya di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T). 

Ajakan tersebut disampaikan pada Wisuda Sarjana UCY, di Yogyakarta, Sabtu (31/10). 

 

Abdul Mu’ti mengatakan, kesenjangan mutu pendidikan masih menjadi salah satu persoalan yang 

dihadapi Indonesia. Berdasarkan kunjungannya ke hampir seluruh provinsi selama menjabat sebagai 

Mendikdasmen, ia melihat secara langsung kondisi pendidikan yang belum merata di berbagai wilayah. 

“Alhamdulillah, saya melihat langsung bagaimana pendidikan di berbagai wilayah di Indonesia dan 

memang kesenjangan itu masih ada,” ungkapnya. 

 

Menurutnya, para sarjana memiliki tanggung jawab untuk ikut berkontribusi dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Ia menekankan bahwa ilmu dan pengetahuan yang diperoleh selama menempuh 

pendidikan tinggi perlu diwujudkan melalui tindakan nyata untuk menyelesaikan persoalan di tengah 

masyarakat. 

 

“Karena itu maka sebagai sarjana, saudara-saudara memiliki tugas kebangsaan yang sangat mulia untuk 

bersama-sama dengan kami, bersama-sama dengan seluruh kekuatan bangsa Indonesia berkontribusi 

nyata dalam mencerdaskan kehidupan bangsa,” ujarnya. 

 

Salah satu bentuk kontribusi yang ditawarkan Kemendikdasmen adalah kesempatan bagi para lulusan 

untuk menjadi relawan pendidikan maupun guru yang membantu memberikan layanan pendidikan bagi 

anak-anak di daerah 3T. Ia juga menyampaikan peluang tes CPNS Guru pada 2027 dengan sekurang-

kurangnya 170 ribu formasi yang akan ditempatkan di berbagai daerah di Indonesia. 

 

“Yang sangat menarik tentu saja jika kalian berminat adalah yang kami tawarkan untuk menjadi bagian 

dari relawan-relawan pendidikan yang mengajar di daerah-daerah yang terpencil dan kemudian menjadi 

bagian dari pionir, bagian dari pelopor yang berkhidmat secara nyata mencerdaskan kehidupan bangsa,” 

ujarnya. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Rektor UCY Hery Kristiyanto turut menyoroti ketimpangan akses pendidikan 

dan pembangunan antardaerah, terutama di wilayah timur Indonesia. Ia menyampaikan bahwa persoalan 

tersebut menjadi salah satu tantangan bangsa yang perlu mendapat perhatian para lulusan ketika 

memasuki dunia profesional dan kehidupan bermasyarakat. 
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Hery mengingatkan bahwa bangsa tidak hanya membutuhkan orang-orang yang memiliki kecerdasan, 

tetapi juga integritas dan kesediaan untuk mengabdikan ilmu bagi masyarakat. Ia menekankan 

pentingnya peran sarjana dalam membantu mengatasi kesenjangan antardaerah. 

 

“Kita juga masih berkulit dengan ketimpangan akses pendidikan dan pembangunan antardaerah, 

terutama di wilayah timur Indonesia. Sarjana yang baik adalah sarjana yang mau mengabdikan ilmunya 

di manapun ia ditempatkan,” ujar Hery.*** (Penulis & Dokumentasi: Zahra/Editor: Denty) 
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